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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsi-
kan kesesuaian implementasi kurikulum pendidikan inklusi di MI Ma’arif Keji Un-
garan dilihat dari aspek konteks, aspek masukan, aspek, proses, dan aspek produk. 
Penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP yang terdiri dari aspek context, 
input, process, dan product. Subyek penelitian ini adalah kurikulum pendidikan 
inklusi MI Ma’arif Keji. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner/
angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
secara keseluruhan implementasi kurikulum pendidikan inklusi sangat sesuai 
dengan nilai pencapaian sebesar 41.8 (77.4%). Hasil per aspek sebagai berikut: 
(1) aspek konteks sangat sesuai dengan nilai pencapaian sebesar 48.0 (88.9%); (2) 
aspek masukan sangat sesuai dengan nilai pencapaian sebesar 42.2 (78.1%); aspek 
proses sangat sesuai dengan nilai pencapaian sebesar 43.1 (79.8%); dan (4) aspek 
produk sesuai dengan nilai pencapaian sebesar 33.8 (62.6%).   

Abstract
The purpose of this study was to identify, analyze and describe the suitability of 
curriculum implementation of  inclusive education Elementary Islamic School 
Ma’Arif Keji Ungaran focusing on its context, input, process, and product. This 
study used CIPP evaluation model consisting of aspects of context, input, process, 
and product. This study focus on inclusive curriculum of the Elementary Islamic 
School Maarif Keji. The Methods of collecting data are pquestionnaires, interviews, 
observation, and documentation. The results showed that the overall suitability of 
inclusion education curriculum implementation included in the category of highly 
value the achievement of 41.8 (77.4%). Results by the aspects as follows: (1) aspect of 
context is in accordance with the value achievement of 48.0 (88.9%); (2) aspects of 
the input is in accordance with the value achievement of 42.2 (78.1%); aspect of the 
process is in accordance with the value achievement of 43.1 (79.8%); and (4) aspects 
of the product in accordance with the value achievement of 33.8 (62.6%).
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PENDAHULUAN 

Pendidikan khusus (pendidikan luar bia-
sa) adalah layanan pendidikan yang diberikan 
kepada anak berkebutuhan khusus. Sekolah 
Luar Biasa (SLB) memiliki jenjang sama dengan 
pendidikan reguler, mulai dari Taman Kanak-
Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar 
Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar 
Biasa (SMPLB), hingga Sekolah Menengah Atas 
Luar Biasa (SMALB). Namun karena seluruh 
peserta didik di sekolah-sekolah tersebut berke-
butuhan khusus maka agak kurang dapat men-
goptimalkan perkembangan emosi dan sosial 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dalam hal 
ini, perkembangan emosional anak akan lebih 
berkembang optimal jika lingkungan belajarnya 
bercorak heterogen, bukan homogen. Selain itu, 
hadirnya pendidikan khusus sering diartikan 
juga sebagai bentuk penolakan terhadap anak 
berkebutuhan khusus untuk dapat belajar ber-
sama siswa normal dalam lingkungan pendidi-
kan yang sama.

Pendidikan inklusi muncul menjadi para-
digma baru sebagai solusi bagi anak berkebutu-
han khusus yang ingin memperoleh pendidikan 
tanpa harus berkecil hati ketika berkumpul be-
lajar bersama dengan anak yang memiliki fisik 
normal. Smith (2009) mengemukakan inklusi 
dapat berarti penerimaan anak-anak yang me-
miliki hambatan ke dalam kurikulum, lingku-
ngan, interaksi sosial, dan konsep diri (visi-misi) 
sekolah. Melalui pendidikan inklusi, siswa ber-
kebutuhan khusus belajar bersama di lingkun-
gan yang sama dengan siswa normal agar dapat 
mengembangkan potensi dan keterampilan diri 
mereka. Smith (2009) juga menyebutkan bahwa 
model inklusi mampu mendorong siswa lain un-
tuk belajar menghargai dan menerima ABK.

Pendidikan inklusi diselenggarakan ber-
dasarkan kesepakatan-kesepakatan nasional, se-
perti Deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) oleh 
para menteri pendidikan sedunia dan Deklarasi 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 1993 
tentang kesempatan yang sama bagi individu 
berkelainan memperoleh pendidikan sebagai 
bagian integral dari sistem pendidikan yang ada.  
Indonesia sebagai anggota PBB pun telah me-
ratifikasi beberapa kesepakatan tersebut. Oleh 
karena itu model-model pendidikan inklusi juga 
dilegitimasi oleh pemerintah Indonesia. 

Secara resmi, penjelasan mengenai pen-
didikan inklusi di Indonesia tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Per-
mendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 yang men-

jelaskan bahwa pendidikan inklusi merupakan 
suatu sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peser-
ta didik yang memiliki kelainan dan memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa untuk 
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan bersama-sama dengan 
peserta didik pada umumnya. 

Pada dasarnya tidak ada syarat atau ke-
tentuan khusus bagi sekolah yang ingin mene-
rapkan pendidikan inklusi. Walau begitu bu-
kan berarti sekolah tidak perlu memperhatikan 
hal-hal yang dapat mendukung implementasi 
pendidikan inklusi sekiranya akan dijalankan di 
sekolah tertentu. Dalam hal ini penelitian Ishar-
tiwi (2010) menarik, karena menyatakan bahwa 
langkah persiapan menjadi aspek yang sangat 
penting untuk penyelenggaraan pendidikan 
inklusi. Karena sekolah tidak hanya menerima 
siswa normal saja untuk belajar di sekolahnya, 
namun menerima anak berkebutuhan khusus 
yang memiliki kebutuhan belajar yang berbeda. 

Banyak penelitian telah dilakukan terha-
dap siswa berkebutuhan khusus baik di ling-
kungan sekolah khusus untuk mereka (SDLB, 
SMPLB, SMALB) maupun di lingkungan seko-
lah inklusi. Penelitian Sulistiyaningsih dan Su-
kirman (2015), Minico dan Nurussa’adah (2015), 
dan Romadhoni dan Prihatin (2015) misalnya 
menyoroti kurikulum dan pelaksanaan pembe-
lajaran di sekolah-sekolah luar biasa. Beberapa 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pem-
belajaran di beberapa sekolah luar biasa sudah 
berjalan cukup baik, beberapa hal yang perlu 
diperbaiki adalah manajemen waktu dan varia-
si metode belajar yang menarik. Di tempat lain 
bahkan anak-anak berkebutuhan khusus dapat 
belajar penggunaan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) sederhana. Kurikulum di be-
berapa sekolah luar biasa yang diteliti tersebut 
juga disimpulkan sudah dilaksanakan dengan 
baik, yakni secara fleksibel dan lebih menitikbe-
ratkan pada kebutuhan dan keunikan masing-
masing siswa.

Implementasi kurikulum dan pembela-
jaran di sekolah-sekolah luar biasa yang relatif 
berhasil tersebut disebabkan oleh homogenitas 
siswa dan lingkungan belajar, sehingga relatif 
mudah dikelola dan arahkan pembelajarannya 
secara terfokus. Tentu berbeda dengan konsep 
pendidikan inklusi dalam bentuk sekolah-seko-
lah inklusi. Beberapa penelitian menunjukkan 
terdapat berbagai kendala. Penelitian Diahwati, 
Hariyono, dan Hanurawan (2016) misalnya me-
nunjukkan adanya masalah pada kemampuan 
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menerima materi yang lebih lambat dan kurang 
responsif terhadap lingkungan sekitarnya. Di 
sisi lain, terdapat pula seperti penelitian Maf-
tuhatin (2014) yang menunjukkan keberhasilan 
pembelajaran di sekolah inklusi, walau sebenar-
nya juga tidak lepas dari beberapa kendala awal 
yang dialami. 

Beberapa penelitian tersebut menunjuk-
kan hasil yang beragam, baik dari pembelajaran 
dan kurikulum untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus di sekolah khusus maupun di sekolah 
umum (baca: inklusi). Hal yang paling kenta-
ra di antara beberapa praktik sekolah atau juga 
kelas inklusi tersebut adalah kurikulum yang 
berbeda dibanding sekolah lain pada umumnya. 
Artinya sekolah perlu menyiapkan kurikulum 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yang 
dapat diterima oleh siswa normal maupun anak 
berkebutuhan khusus.

Dalam hal ini fleksibilitas kurikulum 
menjadi salah satu komponen penentu keber-
hasilan pelaksanaan pendidikan inklusi (Ilahi, 
2013). Secara teoretik kurikulum merupakan 
suatu acuan dasar yang digunakan dalam penga-
jaran demi mencapai tujuan pendidikan. Dalam 
hal ini, kurikulum yang digunakan dalam pendi-
dikan inklusi adalah kurikulum nasional dengan 
modifikasi menyesuaikan dengan kemampuan 
belajar anak berkebutuhan khusus. Model pen-
gembangan kurikulum bagi siswa berkebutuhan 
khusus di sekolah inklusi dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu (1) model kurikulum reguler, 
(2) model kurikulum reguler dengan modifikasi, 
dan (3) model kurikulum PPI (Direktorat PLB, 
2007). Modifikasi kurikulum masih menjadi hal 
baru bagi guru dalam lingkup sekolah inklusi.

Dalam implementasi kurikulum baru, 
beberapa faktor seperti sumber daya sekolah, 
masyarakat, kepala sekolah, guru, dan faktor 
eksternal harus diperhatikan dan dipersiapkan 
secara maksimal. Fullan (2007) menjelaskan 
kelima faktor yang perlu dipertimbangkan da-
lam mengembangkan kurikulum baru, yaitu 
(1) school district/lingkungan sekolah (terkait 
dengan kondisi sekolah, sarana, dan prasarana  
pendukung), (2) community/masyarakat (ter-
kait dukungan masyarakat), (3) principal/kepala 
sekolah (terkait dengan manajemen dan kepe-
mimpinan), (4) teacher/guru (terkait respon, 
dukungan, partisipasi guru), dan (5) external 
factors/faktor eksternal (terkait dukungan dari 
pemerintah/stakeholder/swasta). 

Pada tahun 2003 Direktorat Jenderal (Di-
rjen) Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdas-

men) menerbitkan Surat Edaran (SE) No. 380/C.
C6/MN/2003 tanggal 20 Januari 2003 tentang 
pendidikan inklusi yang menyatakan bahwa 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidi-
kan inklusi di setiap kabupaten/kota sekurang-
kurangnya empat sekolah yang terdiri dari SD, 
SMP, SMA, dan SMK. Namun pada Kenyataan-
nya tidak semua daerah dapat memenuhi kein-
gan tersebut. Di Kabupaten Semarang misalnya, 
hanya ada satu madrasah/sekolah agama (Islam) 
tingkat dasar yang terapkan pendidikan inklu-
si, yaitu Madrasah Ibtida’iyah (MI) Ma’arif Keji, 
Ungaran Barat.

Madrasah yang terletak di Desa Keji, Un-
garan Barat menjadi satu-satunya madrasah 
yang terapkan inklusi. Madrasah Ibtidaiyah 
yang berada di bawah koordinasi Lembaga Pen-
didikan (LP) Ma’arif Nahdhatul Ulama (NU) ini 
bahkan menjadi percontohan bagi sekolah lain 
yang ingin menyelenggarakan pendidikan inklu-
si. Seperti dilansir di laman radarsemarang.com 
diberitakan bahwa MI Ma’arif Keji yang memi-
liki 105 siswa, 22 siswa di antaranya adalah anak 
berkebutuhan khusus menjadi percontohan dan 
jujukan sejumlah madrasah yang ingin belajar 
penerapan pendidikan inklusi (Jadi Perconto-
han, 2015).

MI Ma’arif Keji telah menerapkan pendi-
dikan inklusi sejak tahun 2011 (Ilham, 2015). Mes-
kipun telah berjalan hampir lima tahun, namun 
tanggapan negatif dari masyarakat terkait pe-
laksanaan pendidikan inklusi tetap ada. Hal 
tersebut agaknya karena memang masyarakat 
sekitar belum begitu paham tentang pendidikan 
inklusi sehingga banyak di antara mereka yang 
tidak mau menyekolahkan anaknya di madrasah 
tersebut. Pandangan masyarakat masih terpaku 
pada pendidikan khusus (pendidikan luar bia-
sa). Beberapa orang tua siswa sempat melayang-
kan protes karena anak mereka bersekolah dan 
belajar dalam satu kelas yang sama dengan anak 
berkebutuhan khusus. 

Selain ”protes” dari masyarakat, bebera-
pa guru mengeluh kesusahan menghadapi anak 
berkebutuhan khusus yang tidak memperha-
tikan penjelasan. Seluruh guru memang telah 
paham mengenai kelas inklusi, namun mereka 
masih belajar dalam menyusun Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) adaptif. Oleh karena 
itu wajar jika beberapa di antara mereka masih 
merasa kesulitan bagaimana menghadapi anak-
anak berkebutuhan khusus di kelas. Termasuk 
bagaimana mengelola kelas yang heterogen den-
gan karakteristik yang bermacam-macam baik 
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dari anak-anak yang berkebutuhan khusus mau-
pun anak-anak biasa lainnya. 

Berdasarkan penelusuran awal peneliti, 
madrasah yang memiliki misi pengentasan buta 
aksara ini pun belum memiliki tenaga pendidik 
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB). Padahal 
sebagaimana terdapat dalam ketentuan dari 
pemerintah, hal tersebut menjadi komponen 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi. 
Meskipun belum ada tenaga pendidik lulusan 
Pendidikan Luar Biasa, MI Ma’arif, Keji, Un-
garan, telah memiliki empat orang guru pem-
bimbing khusus (GPK). Hadirnya empat GPK 
memang sangat membantu dalam penanganan 
ABK. Walau beberapa kendala tetap ditemui. 
Terbatasnya jumlah GPK pun mengakibatkan 
tidak semua kelas terdapat satu GPK sehingga 
GPK harus bergantian masuk kelas dan ini cu-
kup merepotkan.

Berdasarkan hambatan yang ditemui, eva-
luasi perlu dilakukan terkait pelaksanaan kuri-
kulum pendidikan inklusi. Dalam hal ini evalu-
asi adalah proses pengumpulan informasi untuk 
membantu pengambil keputusan (Worthen dan 
Sanders, 1987). Evaluasi kurikulum berarti usaha 
sistematis mengumpulkan informasi mengenai 
suatu kurikulum untuk digunakan sebagai per-
timbangan mengenai nilai dan arti dari kuriku-
lum dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

Evaluasi kurikulum dapat dilakukan den-
gan beberapa model yang dikembangkan ahli, 
yaitu model Black Box Tyler, model teoritis Tay-
lor dan Maguire, pendekatan sistem Alkin, coun-
tenance Stake, dan model evaluasi CIPP, studi 
kasus, illuminative, dan responsive (Hasan, 
2009). Berdasarkan pada uraian di atas, perlu ki-
ranya penelitian yang lebih fokus pada dimensi 
kurikulum di MI Ma’arif, Keji, Ungaran, yang 
memiliki beberapa masalah dan keunikannya 
tersendiri, terutama dilihat dari sisi masukan,  
konteks, proses, dan luaran pembelajarannya. 
Hasil penelitian ini akan makin memperkaya 
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai 
pembelajaran dan kurikulum di sekolah inklusi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
campuran, yaitu kuantitatif dan kualitatif, ser-
ta menggunakan model atau desain penelitian 
evaluatif CIPP (context, input, process, product). 
Model CIPP ini dikembangkan oleh tim yang di-
ketuai Stufflebeam dengan berdasarkan suatu 
pandangan tentang kegiatan kurikulum sebagai 
sesuatu dalam dimensinya yang utuh (Hasan, 

2009, p. 214). Alasan penulis menggunakan mo-
del CIPP karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis sejauhmana ke-
terlaksanaan kurikulum pendidikan inklusi di 
MI Ma’arif Keji dalam lingkup pembelajaran di 
dalam kelas dan tidak mencakup lingkungan be-
lajar yang luas.

Kegiatan evaluasi terbagi menjadi empat 
aspek, yaitu (1) konteks meliputi kesesuaian ku-
rikulum dengan konsep diri sekolah, kebutuhan 
masyarakat, dan karakteristik ABK, (2) masukan 
meliputi kesesuaian kurikulum dengan dukun-
gan sumber daya manusia dan sarana dan prasa-
rana penunjang, (3) proses meliputi kesesuaian 
kurikulum dalam perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran serta penilaian ha-
sil belajar, dan (4) produk meliputi kesesuaian 
kurikulum dengan hasil belajar siswa ABK dan 
peningkatan keterampilan sosial sswa ABK.

Penelitian dilakukan selama sepuluh hari, 
mulai tanggal 2 sampai 12 Mei 2016. Pengum-
pulan data diperoleh melalui kuesioner/angket, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian adalah kurikulum pendidikan inklu-
si di MI Ma’arif Keji Ungaran Barat dan sumber 
data dari penelitian ini adalah tenaga pendidik 
dan kependidikan sejumlah 18 orang. Adapun 
rincian sebagai berikut, 1 kepala sekolah, 7 guru 
kelas, 1 guru olahraga, 1 guru bahasa Inggris, 4 
guru pendamping khusus, 3 guru Tahfidz Al-
Qur’an, dan 1 bendahara madrasah. Teknik pen-
gambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel karena jum-
lah populasi kurang dari 30 orang (Sugiyono, 
2013, p. 85). 

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini menggunakan (1) 
kuesioner/angket terkait dengan implementasi 
kurikulum pendidikan inklusi berdasarkan as-
pek konteks, masukan, proses, dan produk. Ang-
ket yang digunakan merupakan angket tertutup 
yang pertanyaannya responden diminta untuk 
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 
pertanyaan yang telah tersedia, (2) wawancara 
tidak terstruktur mengenai pelaksanaan kuriku-
lum inklusi. Wawancara tidak terstruktur yaitu 
wawancara bebas dimana peneliti tidak meng-
gunakan pedoman wawancara yang telah tersu-
sun secara sistematis (Sugiyono, 2013, p. 140), (3) 
observasi dilakukan dalam proses pembelajaran 
kelas inklusi, dan (4) dokumentasi berupa doku-
men penunjang dan bukti foto fisik.
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 Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini disusun berdasarkan indikator-indikator 
yang terkandung dalam defi nisi operasional va-
riabel. Masing-masing variabel diinterpretasi-
kan menjadi evaluasi konteks, evaluasi input, 
evaluasi proses, dan evaluasi produk. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik statistik deskriptif. Analisis dilakukan 
terhadap hasil angket. Angket ditujukan untuk 
mengetahui kesesuaian kurikulum terhadap pe-
laksanaannya dari tiap variabel konteks, masu-
kan, proses, dan produk. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut:adalah sebagai berikut:

Keterangan:
DP = Deskriptif Persentase
N = Skor jawaban responden
N = Skor jawaban ideal.
Dengan ketentuan kriteria sebagai berikut :

Tabel 1 Kriteria Evaluasi Kurikulum

Interval Presentase (%) Kategori

41 - 54 75.93 - 100.00 Sangat Tinggi

27 - 40 50.00 - 74.07 Tinggi

13 - 26 24.7 - 48. 15 Rendah

00 - 12 00.00 - 22.22 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uraian hasil penelitian dan pembahasan 
akan peneliti bagi menjadi 4 (empat) bagian, 
yaitu (1) kesesuaian implementasi kurikulum 
pendidikan inklusi ditinjau dari aspek konteks, 
(2) kesesuaian implementasi kurikulum pendi-
dikan inklusi ditinjau dari aspek masukan, (3) 
kesesuaian implementasi kurikulum pendidi-
kan inklusi ditinjau dari aspek proses, dan (4) 
kesesuaian implementasi kurikulum pendidikan 
inklusi ditinjau dari aspek produk. 

A. Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi ditinjau dari As-
pek Konteks

Evaluasi kurikulum aspek konteks ber-
kaitan dengan perencanaan atau faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap kurikulum pendidi-
kan inklusi sebelum diimplementasikan. Dalam 
evaluasi aspek konteks memiliki empat variabel 
yang diteliti. Variabel tersebut yaitu (1) kesesu-
aian kurikulum dengan konsep diri sekolah, (2) 
kesesuaian kurikulum dengan masyarakat, (3) 
kesesuaian kurikulum dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), dan (4) ke-
sesuaian kurikulum dengan karakteristik anak 
berkebutuhan khusus. Data komponen aspek 
konteks ini diperoleh dari hasil angket, wawan-
cara, dan dokumentasi. 

Angket diberikan kepada 18 responden 
yang merupakan tenaga pendidik dan kepen-
didikan MI Ma’arif Keji dan berisikan 14 butir 
pertanyaan mengenai faktor-faktor yang diper-
timbangkan dalam pengembangan kurikulum 
pendidikan inklusi. Selanjutnya wawancara di-
lakukan dengan Pak Supriyono selaku Kepala 
Madrasah untuk memperoleh informasi lebih 
mendalam terkait dengan kesesuaian imple-
mentasi kurikulum pendidikan inklusi dengan 
seluruh variabel aspek konteks. Dokumentasi 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
jumlah dan karateristik Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) yang belajar dalam kelas inklusi.

Tabel 2 Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi Aspek Konteks

Variabel Rerata 
Nilai

Presentase
(%)

Kesesuaian kurikulum 
dengan visi, misi, dan 
tujuan sekolah

49.3 91.4

Kesesuaian Kurikulum 
dengan masyarakat 48.0 88.9

Kesesuaian Kurikulum 
dengan kemajuan IPTEK 46.5 86.1

Kesesuaian kurikulum 
dengan karakteristik anak 
berkebutuhan khusus

48.3 89.5

Berdasarkan penghitungan data angket 
tiap variabel aspek konteks dengan menggu-
nakan statistik deskriptif diperoleh nilai penca-
paian kualitas 48.0 dengan persentase sebesar 
88.9% yang termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. Masing-masing perolehan nilai disajikan 
dalam tabel diatas

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
keempat variabel dalam aspek konteks mempe-
roleh sangat tinggi yang berarti dalam imple-
mentasinya telah sangat sesuai dengan yang se-
harusnya. Kesesuaian kurikulum dengan konsep 
diri (visi misi) sekolah diperoleh rata-rata nilai 
49.3 dengan presentase 91.4%. Menurut Pak 
Supri, semua sekolah di Indonesia bahkan di se-
mua negara haruslah inklusi yang artinya mam-
pu menampung ABK untuk belajar bersama. 
Misi dari MI Ma’arif Keji sendiri telah mengarah 
pada arah pendidikan inklusi bahkan sebelum 
madrasah meresmikan diri menjadi madrasah 
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inklusi.

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan kebutuhan masyarakat diperoleh rata-rata 
nilai 48 dengan presentase 88.9%. Untuk kese-
suaian kurikulum dengan kemajuan IPTEK di-
peroleh rata-rata nilai 46.5 dengan presentase 
86.1%. Artinya, kebijakan-kebijakan yang diam-
bil madrasah merupakan bentuk dukungan 
madrasah terhadap paradigma baru mengenai 
sekolah inklusi di mana anak berkebutuhan 
khusus memiliki hak untuk belajar di lembaga 
pendidikan yang sama dengan anak normal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak 
Supri diperoleh informasi bahwa kebijakan yang 
diambil madrasah melalui pertimbangan kon-
disi lingkungan sekitar sekolah di mana masih 
banyak terdapat penyandang difabilitas teruta-
ma tunalaras. Melalui pendidikan inklusi, para 
penyandang difabilitas akan mampu memper-
baiki dan mengembangkan potensi diri, sehing-
ga penerapan layanan pendidikan inklusi telah 
sesuai dengan kondisi masyarakat. Meskipun 
protes atau tanggapan negatif dari masyarakat 
maupun orang tua siswa tetap ada. Hal ini di-
dukung oleh hasil wawancara yang menyatakan 
bahwa beberapa orang tua merasa keberatan jika 
anaknya belajar dengan ABK. Hal ini selanjutnya 
menjadi tantangan madrasah dalam meningkat-
kan prestasi akademik madrasah.

Indikator keberhasilan pendidikan inklusi 
salah satunya dapat dilihat dari fleksibilitas ku-
rikulum, yaitu kurikulum yang menyesuaikan 
dengan karakteristik anak berkebutuhan khusus 
(Ilahi, 2013). Oleh karena itu identifikasi awal 
harus dilakukan oleh sekolah semenjak peneri-
maan siswa baru. Hasil dari identifikasi awal be-
rupa assessment yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam merencanakan kurikulum inklusi 
agar sesuai dengan kemampuan belajar anak 
berkebutuhan khusus. Hal ini pun sebagai per-
siapan guru dalam membuat RPP adaptif untuk 
proses pembelajaran dalam kelas inklusi, serta 
sebagai acuan bagi Guru Pembimbing Khusus 
untuk menangani setiap ABK.

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan karakteristik ABK diperoleh rata-rata ni-
lai 48.3 dengan presentase 89.5%. Penyesuaian 
kurikulum dengan karakteristik anak berkebu-
tuhan khusus dilakukan madrasah dengan cara 
memodifikasi kurikulum nasional (Kurikulum 
2013) yang diadaptasikan ke dalam Rencana Pro-
gram Pembelajaran (RPP) dengan acuan hasil 
assessment peserta didik berkebutuhan khusus. 
Berdasarkan hasil dokumentasi, modifikasi ku-

rikulum dilakukan dengan mengubah beberapa 
bagian pada setiap komponen kurikulum, yai-
tu komponen tujuan, komponen, isi (materi), 
komponen proses, dan komponen evaluasi. Pe-
rubahan komponen kurikulum dilakukan mad-
rasah dengan menurunkan indikator pencapai-
an kompetensi bagi ABK. Namun tidak semua 
diturunkan, jika sekiranya kemampuan belajar 
ABK mampu mengikuti maka tetap disamakan. 

Selain modifikasi kurikulum yang di-
maknai dalam RPP adaptif, sekolah juga me-
nggunakan Program Pembelajaran Individual 
(PPI) yang didalamnya mencakup baik kuriku-
lum bagi siswa, penempatan siswa serta berbagai 
aspek lain yang terkait. PPI dipegang oleh Guru 
Pembimbing Khusus (GPK) dan dibuat berdas-
arkan kerja sama antara GPK dengan guru kelas.

B. Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi ditinjau dari Aspek 
Masukan

Evaluasi kurikulum aspek masukan ber-
kaitan dengan apa saja yang mendukung keter-
laksanaan kurikulum pendidikan inklusi. Dalam 
aspek masukan terdapat empat variabel yang 
diteliti. Variabel tersebut antara lain (1) kese-
suaian implementasi kurikulum dengan jadwal 
pelajaran, (2) kesesuaian implementasi kuriku-
lum dengan kelengkapan silabi, (3) kesesuaian 
implementasi kurikulum dengan kelayakan 
mata pelajaran, (4) kesesuaian implementasi 
kurikulum dengan dukungan sumber daya ma-
nusia, dan (5) kesesuaian implementasi kuriku-
lum dengan kelengkapan sarana dan prasarana. 
Data komponen aspek masukan ini diperoleh 
dari hasil angket, wawancara, observasi, dan do-
kumentasi.

Angket diberikan kepada 18 responden 
dan berisikan 14 butir pertanyaan mengenai du-
kungan sumber daya manusia (SDM) serta sara-
na dan prasarana yang menunjang implemen-
tasi  kurikulum pendidikan inklusi. Wawancara 
dilakukan dengan Pak Supriyono selaku Kepala 
Madrasah dan Pak Ilham selaku Guru Pembim-
bing Khusus (GPK) untuk memperoleh infor-
masi terkait dukungan SDM dan ketersediaan 
sarana dan prasarana. Wawancara juga dilaku-
kan dengan Ibu Suci selaku Guru Kelas terkait 
kelengkapan silabi. Observasi dilakukan untuk 
mendapat informasi kelengkapan sarana dan 
prasarana. Dokumentasi dilakukan untuk mem-
peroleh data tenaga kependidikan, mata pela-
jaran, dan jadwal pelajaran.

Berdasarkan penghitungan data angket 
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dengan menggunakan statistik deskriptif varia-
bel aspek masukan diperolehan nilai pencapai-
an kualitas 42.2 dengan persentase sebesar 78.1% 
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Masing-masing perolehan nilai disajikan dalam 
tabel berikut. 

Tabel 3 Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi Aspek Masukan

Variabel  Rerata 
Nilai 

Persentase 
(%) 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan jadwal pelajaran. 

41.7 77.2 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan kelengkapan silabi. 

45.5 84.3 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan kelayakan mata pelajaran 

39.0 72.2 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan dukungan sumber daya manusia. 

36.7 67.9 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan kelengkapan sarana dan 
prasarana. 

48.0 88.9 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
keempat variabel dalam aspek masukan mem-
peroleh sangat tinggi yang berarti telah sangat 
sesuai untuk mendukung ketercapaian kuriku-
lum.

Pemahaman guru dan seluruh warga 
madrasah mengenai pendidikan inklusi san-
gat menentukan ketercapaian kurikulum yang 
direncanakan. Guru harus mampu membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adap-
tif agar menunjang implementasi kurikulum 
pendidikan inklusi. Oleh karena itu, guru ha-
rus sering diikutkan dalam pelatihan-pelatihan 
terkait penyelenggaraan inklusi. Seperti diung-
kapkan Powel (2012) bahwa guru perlu diberikan 
jalan untuk terus menerus mengembangkan diri 
menjadi profesional agar mereka tetap dapat 
beradaptasi dengan pembelajaran yang berbeda 
untuk setiap anak. Hal ini berarti tenaga pendi-
dik atau guru dalam sekolah yang menerapkan 
inklusi, perlu diberikan pelatihan untuk me-
ningkatkan kompetensi diri agar mampu mem-
berikan pengajaran yang baik bagi semua anak 
dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak 
Supri diperoleh informasi bahwa MI Ma’arif Keji 
selalu mengirimkan guru untuk mengikuti pe-
latihan-pelatihan terkait penyelenggaran inklu-
si dan lebih diutamakan GPK yang mengikuti 
pelatihan, dan madrasah melakukan workshop 
pada awal semester guna membantu guru mem-
buat RPP adaptif. Hal ini didukung hasil wawan-
cara dengan Ibu Suci bahwa Kepala Madrasah 
telah menanamkannya sejak resmi tercatat dan 
di awal semester telah melakukan workshop ke-

cil di sekolah tentang pembuatan RPP adaptif.

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan mata pelajaran diperoleh rata-rata nilai 39 
dengan presentase 72.2%, sedangkan untuk ke-
sesuaian kurikulum dengan kelengkapan silabi 
diperoleh nilai rata-rata 41.7 dengan persentase 
77.2%. Madrasah ini menggunakan Kurikulum 
2013 sehingga silabus berasal dari Pemerintah 
dan berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh 
informasi bahwa mata pelajaran yang ada di 
madrasah berdasarkan aturan dari Kemenag. 
RPP adaptif yang dibuat guru mengacu pada si-
labus dari Pemerintah dan membedakan bebe-
rapa indikator ketercapaian bagi siswa berkebu-
tuhan khusus. Hal ini menandakan bahwa siswa 
berkebutuhan khusus belum mampu mengikuti 
kurikulum nasional sepenuhnya. 

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan SDM diperoleh hasil rata-rata 36.6 dengan 
presentase 67.9%. Dalam pembelajaran inklu-
si diperlukan guru pembimbing khusus (GPK) 
bagi siswa berkebutuhan khusus. Guru pembim-
bing khusus idealnya adalah mereka yang meru-
pakan lulusan dari Pendidikan Luar Biasa (Di-
rektorat PLB, 2007) dan jumlah GPK sebaiknya 
mencukupi dengan jumlah siswa berkebutuhan 
khusus dalam kelas inklusi. Berdasarkan hasil 
dokumentasi, MI Ma’arif Keji belum memiliki 
GPK lulusan dari Pendidikan Luar Biasa sehing-
ga SDM masih kurang mendukung implemen-
tasi kurikulum pendidikan inklusi. Hal ini didu-
kung dengan hasil wawancara dengan Pak Ilham 
bahwa jumlah GPK hanya ada empat sedangkan 
terdapat enam kelas inklusi sehingga GPK me-
rasa kerepotan karena harus bergiliran masuk ke 
setiap kelas. 

Gambar 1 Ruang Sumber Madrasah

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan jadwal pelajaran diperoleh rata-rata nilai 
41.7 dengan persentase 77.2%. Sesuai dengan 
misi madrasah untuk melaksanakan program 
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pendidikan inklusi maka menjadi tanggung ja-
wab madrasah untuk memberikan layanan khu-
sus bagi siswa berkebutuhan khusus di luar jam 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan kelengkapan sarana dan prasana diperoleh 
rata-rata nilai 48 dengan presentase 88.9%. La-
yanan khusus dilakukan madrasah dengan me-
nyediakan ruang sumber dan perlengkapannya. 

Gambar 2 Perlengkapan Terapi

Berdasarkan hasil oberservasi diperoleh 
informasi bahwa perlengkapan di ruang sumber 
yang dimiliki MI Ma’arif Keji cukup lengkap ka-
rena terdapat peralatan untuk melatih motorik 
halus dan kasar, melatih keseimbangan, dan me-
latih kerja otak.

C. Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi ditinjau dari Aspek 
Proses

Evaluasi kurikulum aspek proses berkai-
tan dengan implementasi kurikulum pendidi-
kan inklusi dalam proses pembelajaran di kelas 
inklusi. Dalam aspek proses memiliki empat va-
riabel yang diteliti. Variabel tersebut antara lain 
(1) kesesuaian implementasi kurikulum dengan 
performa guru, (2) kesesuaian implementasi 
kurikulum dengan performa guru pembimbing 
khusus, (3) kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan kegiatan pembelajaran, (4) kesesuaian 
implementasi kurikulum dengan kedisiplinan 
siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus, dan 
(5) kesesuaian implementasi kurikulum den-
gan penilaian hasil belajar siswa termasuk siswa 
berkebutuhan khusus. Data komponen aspek 
proses diperoleh dari hasil angket, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.

Angket diberikan kepada 18 responden 
dan berisikan 29 butir pertanyaan mengenai 
proses pembelajaran kelas inklusi. Wawancara 
dilakukan dengan Ibu Suci dan Pak Ilham terkait 
kegiatan pembelajaran inklusi. Dokumentasi di-

lakukan untuk memperoleh gambaran terkait 
kegiatan pembelajaran di kelas inklusi dan ba-
gaimana kinerja Guru Pembimbing Khusus da-
lam mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) di dalam maupun di luar pembelajaran.

Berdasarkan penghitungan data ang-
ket dengan menggunakan statistik deskriptif,  
variabel aspek proses diperolehan nilai penca-
paian kualitas 43.1 dengan persentase sebesar 
79.8% yang termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. Masing-masing perolehan nilai disaji-
kan dalam tabel berikut. 

Tabel 4 Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi Aspek Proses

Variabel  Rerata 
Nilai 

Persentase 
(%) 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan performa guru. 

43.8 81.0 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan performa guru pembimbing 
khusus. 

44.5 82.4 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan kegiatan pembelajaran. 

43.5 80.6 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan kedisiplinan siswa termasuk 
siswa berkebutuhan khusus. 

38.8 71.9 

Kesesuaian implementasi kurikulum 
dengan penilaian hasil belajar siswa 
termasuk siswa berkebutuhan khusus. 

44.8 83.0 

 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 

keempat variabel dalam aspek proses mempero-
leh sangat tinggi yang berarti kegiatan pembe-
lajaran yang berlangsung sangat sesuai dengan 
kurikulum. Berdasarkan hasil observasi, diketa-
hui bahwa pembelajaran di MI Ma’arif Keji ada-
lah pembelajaran tematik. Hasil angket kesesu-
aian kurikulum dengan performa guru diperoleh 
rata-rata nilai 43.8 dengan presentase 81%. Gaya 
penyampaian guru dalam kelas mempertim-
bangkan dengan kemampuan belajar ABK. Guru 
mampu berinteraksi dengan baik dengan siswa 
normal maupun siswa berkebutuhan khusus se-
lama proses pembelajaran berlangsung. Hal ter-
sebut didukung dengan hasil wawancara dengan 
Ibu Suci, Guru Kelas 4 yang menyatakan:

Kalau guru di sini sudah mampu belajar di 
kelas bersama siswa normal dan ABK. Kami 
sudah terbiasa mengajar seperti itu. Guru-
guru tidak membedakan perlakuan antara 
ABK dengan siswa normal karena tugas guru 
ya mengajar semua muridnya. Lagian dalam 
kelas juga sudah dibantu dengan adanya GPK 
(Suci Rahayu, 11 Mei 2016).

Lingkungan sekitar dimanfaatkan guru 
sebagai media belajar siswa. Guru masih dalam 
proses belajar dalam menyusun Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) adaptif, karena hal 
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ini terbilang masih baru.

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan Guru Pembimbing Khusus diperoleh rata-
rata nilai 44.5 dengan presentase 82.4%. GPK 
melakukan tugasnya sebagai shadow di kelas 
dan menjadi terapis saat di luar kelas. 

Gambar 3 Terapi Keseimbangan ABK

Hasil observasi ditemukan bahwa guru 
pembimbing khusus sering membuat catatan 
khusus mengenai perkembangan siswa berke-
butuhan khusus yang nantinya menjadi laporan 
untuk diberikan kepada orang tua/wali murid. 
Kehadiran GPK membantu guru dalam mema-
hami kebutuhan belajar siswa berkebutuhan 
khusus. GPK dan guru kelas selalu bekerja sama 
dan berdiskusi untuk penyusunan Program 
Pembelajaran Individual (PPI) dan mengenai 
hambatan belajar siswa berkebutuhan khusus 
dan saling memberikan solusi guna terjadinya 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif.  

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan kegiatan pembelajaran diperoleh nilai rata-
rata 43.5 dengan presentase 80.6%. Terbatasnya 
guru pembimbing khusus mengakibatkan tidak 
semua kelas terdapat GPK sehingga pendampin-
gan belajar siswa berkebutuhan khusus kurang 
sesuai dengan kurikulum pendidikan inklusi. 
Hasil angket kesesuaian kurikulum dengan ke-
disiplinan siswa dan ABK diperoleh nilai rata-
rata 38.8 dengan presentase 71.9%.

Persoalan yang sering ditemui adalah 
ketika guru tidak bisa mengontrol siswa berke-
butuhan khusus yang sulit duduk tenang untuk 
mengikuti pelajaran dan mulai mengganggu 
konsentrasi belajar siswa lainnya, terutama sis-

wa dengan kebutuhan khusus tunalaras yang 
sering menyimpang dari pembelajaran. Selain 
itu, ABK belum mampu hadir tepat waktu dalam 
pembelajaran di kelas. Hal yang sering dilaku-
kan guru ketika siswa berkebutuhan khusus sulit 
di atur adalah membiarkan siswa berkebutuhan 
khusus hingga dia lelah atau menyerahkan siswa 
berkebutuhan khusus kepada guru pembimbing 
khusus untuk di bawa ke ruang sumber dan di-
berikan layanan khusus. 

Gambar 4 Terapi Ketenangan ABK
Hasil wawancara dengan Pak Ilham dipe-

roleh informasi bahwa pemberian layanan khu-
sus diberikan kepada ABK dengan durasi waktu 
1 x 45 menit dan dijadwalkan dalam waktu se-
minggu dilakukan dua sampai tiga kali  perte-
muan atau sesuai dengan kebutuhan masing-
masing ABK. Guru pembimbing khusus terus 
mengawasi setiap perkembangan siswa ber-
kebutuhan khusus dan mulai merenggangkan 
pengawasan jika siswa berkebutuhan khusus di-
nilai telah mampu menunjukkan sikap mandiri. 

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan penilaian hasil belajar siswa rata-rata nilai 
44.8 dengan presentase 83%. Berdasarkan kon-
sep pendidikan inklusi, dalam implementasi ku-
rikulum pendidikan inklusi tidak ada perbedaan 
dalam hal penilaian. Hal ini didukung wawan-
cara dengan Ibu Suci yang menyatakan semua 
siswa diberlakukan standar minimal nilai yang 
sama (standar nasional) meskipun untuk men-
capai standar minimal tersebut ada perbedaan 
cara bagi siswa berkebutuhan khusus. Hasil wa-
wancara dengan Pak Ilham diperoleh informasi 
bahwa siswa berkebutuhan khusus wajib naik 
kelas dan mengikuti ujian nasional.

D. Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi ditinjau dari Aspek 
Produk

Evaluasi kurikulum aspek proses berkai-
tan dengan hasil belajar siswa dan perkemban-
gan siswa berkebutuhan khusus. Dalam aspek 
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produk memiliki tiga variabel yang diteliti. Va-
riabel tersebut antara lain (1) kesesuaian imple-
mentasi kurikulum dengan kompetensi siswa, 
(2) kesesuaian implementasi kurikulum dengan 
keberhasilan hasil akademik siswa berkebutu-
han khusus, dan (3) kesesuaian implementasi 
kurikulum dengan perkembangan keterampilan 
sosial siswa berkebutuhan khusus di lingkungan 
sekolah. Data komponen aspek produk dipe-
roleh dari hasil angket, wawancara, dan doku-
mentasi.

Angket diberikan kepada 18 responden 
dan berisikan 9 butir pertanyaan mengenai hasil 
belajar dan perkembangan keterampilan sosial 
ABK. Wawancara dilakukan dengan Ibu Suci 
dan Pak Ilham terkait hasil belajar siswa. Doku-
mentasi dilakukan untuk memperoleh gamba-
ran terkait hasil belajar ABK.

Tabel 5 Kesesuaian Implementasi Kurikulum 
Pendidikan Inklusi Aspek Produk

Variabel Rerata 
Nilai

Presentase
(%)

Kesesuaian implementasi 
kurikulum dengan kompe-
tensi siswa

28.0 51.7

Kesesuaian implementasi 
kurikulum dengan hasil 
akademik ABK

33.7 62.3

Kesesuaian implementasi 
kurikulum dengan keter-
ampilan sosial ABK

39.7 73.5

Berdasarkan penghitungan data angket 
dengan menggunakan statistik deskriptif va-
riabel aspek produk diperoleh nilai pencapaian 
kualitas 33.8 dengan persentase sebesar 62.6%. 
yang termasuk dalam kategori tinggi. Artinya, 
implementasi kurikulum pendidikan inklusi te-
lah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan 
dan menghasilkan produk yang baik. Masing-
masing perolehan nilai disajikan dalam tabel  6.

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan kompetensi siswa diperoleh rata-rata nilai 28 
dengan presentase 51.7%. Hal ini didukung hasil 
wawancara dengan Pak Ilham yang diperoleh in-
formasi bahwa dalam hal kompetensi, siswa ber-
kebutuhan khusus telah mampu menyelesaikan 
tugas secara mandiri maupun kelompok. Pada 
dasarnya, ABK paham dan mengerti instruksi 
yang diberikan hanya saja terkadang mengalami 
keterlambatan respons. Kerja sama antara siswa 
normal dengan siswa berkebutuhan khusus da-
lam penyelesaian tugas kelompok sudah dapat 
dilakukan dengan baik meskipun siswa normal 

lebih dominan. Masih perlu adanya upaya untuk 
peningkatan kompetensi siswa, terutama siswa 
berkebutuhan khusus.

Gambar 5 Kerja Kelompok dengan ABK

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan keberhasilan akademik siswa diperoleh ra-
ta-rata nilai 33.7 dengan presentase 62.3%. Hal 
ini didukung dengan hasil wawancara dengan 
Ibu Suci bahwa hasil belajar siswa berkebutuhan 
khusus di mata pelajaran atau materi tertentu 
mampu melebihi hasil belajar siswa normal, se-
perti materi hapalan Al Qur’an, berhitung, atau 
materi yang berkaitan dengan musik. Untuk pe-
nilaian hasil belajar, guru tetap melakukan per-
baikan pada siswa yang belum mencapai standar 
minimal, termasuk siswa berkebutuhan khusus 
yang memang harus lebih sering melakukan 
perbaikan. Siswa berkebutuhan khusus mampu 
lulus ujian dan naik kelas dengan standar mini-
mal (standar nasional) dengan atau tidak mela-
kukan perbaikan.

Hasil angket kesesuaian kurikulum den-
gan perkembangan ketrampilan sosisal ABK 
diperoleh rata-rata nilai 39.7 dengan presentase 
73.5%. Hal ini didukung hasil wawancara dengan 
Pak Ilham yang menyatakan bahwa ABK mulai 
terlihat jika sudah menjalani terapi selama 20 
sesi. Rata-rata siswa berkebutuhan khusus yang 
bersekolah di MI Ma’arif Keji mengalami kema-
juan yang signifikan dengan jangka waktu yang 
berbeda-beda. Untuk jenis kebutuhan khusus 
tertentu seperti retadasi mental mengalami 
peningkatan ketrampilan dalam jangka wak-tu 
hampir dua semester. 

Kemandirian siswa berkebutuhan khusus 
akan meningkat jika sudah berada pada tingkat 
6. Siswa berkebutuhan khusus melakukan ujian 
nasional sama seperti siswa lainnya dengan pen-
gawasan dari orang tua dan dibantu GPK serta 
persiapan yang matang sebelum ujian nasional 
dilaksanakan.



Supriyono et al./Indonesian Journal of Curriculum and Educational Technology Studies 
5 (2) (2017): 90-100

100

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa secara umum 
kesesuaian kurikulum pendidikan inklusi den-
gan implementasinya di MI Ma’arif Keji dilihat 
dari keseluruhan aspek termasuk dalam kategori 
sangat sesuai. Pelaksanaan kurikulum pendidi-
kan inklusi telah sesuai dengan apa yang diren-
canakan dan diharapkan oleh madrasah. Meski 
demikian, kelemahan atau kendala masih dite-
mukan dalam setiap komponen seperti kurang-
nya dukungan masyarakat, belum terpenuhinya 
kualifikasi guru pembimbing khusus, kurangnya 
guru dalam membuat suasana belajar yang kon-
dusif, dan kompetensi siswa yang masih perlu 
ditingkatkan. 

Simpulan hasil penelitian jika ditinjau 
dari masing-masing aspek adalah sebagai be-
rikut: (1) Implementasi kurikulum pendidikan 
inklusi dari aspek konteks sangat sesuai dengan 
nilai pencapaian kualitas 48 (88.9%); (2) Imple-
mentasi kurikulum pendidikan inklusi ditinjau 
dari aspek masukan sangat sesuai dengan nilai 
pencapaian kualitas 42.2 (78.1%); (3) Implemen-
tasi kurikulum pendidikan inklusi ditinjau dari 
aspek proses sangat sesuai dengan nilai penca-
paian kualitas 43.1 (79.8%); dan (4) Implemen-
tasi kurikulum pendidikan inklusi ditinjau dari 
aspek produk sesuai dengan nilai pencapaian 
kualitas 33.8 (62.6%).
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